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. Kita sudah
menyerahkan apa
yang diminta Polda.
Hasil perhitungan
kerugian negara,
lebih kurang
satu bulan
lalu penye-
~ rahannya
Adi
Sudibyo

99 Hasil Audit Sudah

Diserahkan

' PONTIANAK - Badan
Pemeriksa Keuangan Per-
wakilan Kalimantan Barat

telah menyerahkan hasil
perhitungankerugiannégara

untuk kasus dugaan korupsi

~ dana Bansos KONI kepada

Polda Kalbar. Sementara
penyerahan hasil audit te-
lah lama dilakukan, jauh
sebelum hasil perhitungan
kerugian negara diberikan.
“Kitasudahmenyerahkan

apa yang diminta Polda.

Hasil perhitungan kerugian
negara, lebih kurang satu

bulan lalu penyerahannya,’
kata Kepala BPK Perwakilan
Kalbar Adi Sudibyo, Rabu
(16/5) di Pontianak.

Menurut dia, hasil perhi-
tunganyangdiberikanmeru-
pakan untuk kepentingan
penyidikan pihakkepolisian,
yang proses (penyidikan)
tersebut bukan menjadi
domain BPK. Namun hanya
sebatas melakukan per-
hitungan kerugian negara
sesuai yang diminta.

» ke halaman 16 kolom 2

.- Hasil Audit !S.udah Diserahkan

Sambungan dari halaman 9

Dia menambahkan se-
banyak tiga item perhltun
gan kerugian yang telah
diserahkan ke Polda. Jumlah
item perhitungan tersebut
semua sesuai dengan yang
diminta. Tidak menutup
kemungkinan perhitungan
kembali dilakukan jika me-
mang diminta. “Semua ter-

‘gantung Polda yang melaku- 1

kan penyidikan,” kata Adi.

dan Polda senantiasa berk-
oordinasi dalam pengusutan
‘kasus Bansos.

BPK" diri telah menun-
juk seorang auditornya se-
cara resmi untuk mem
beukanketeranganahhbagl;
kepentingan penyidikan.
“Polda meminta bantu

telah ditugaskan untuk 1tu,
kata Adi.

Mencuatnya kasusbansos
ini bermula dari hasil audit

Sementara antara BPK 5

regular yang: dllalmkan BPK
Perwakilan Kalbar terhadap
Laporan Keuangan Pemproy
tahun anggaran 2008, ter-
masuk dana Bansos tahun
2006 hingga tahun 2008.
Terhadap lapman keuan-

gan tersebut, BPK memu-

tuskan tidak menyatakan

pendapat ahas dlsclaimer., ;

.be' ¢ 'da pada sektor peng-
an dana Bansos untuk
serta beberapa item

meneliti | penggunaan dana

‘keterangan ahli, dan kita D
selalu siap. Seorang audxto:r “PD

gara.

diproses oleh BPK ’Perwaki—

négat i lainnya. Untuk

< Perquﬂan’

ini ela‘njutnyaf :

lan Kalbar dan BPK Pusat
yang hasilnya menemukan-
empat item penggunaan
Bansos bermasalah.

Empat item itu adalah
temuan dana Bansos untuk
KONI Kalbar dan Dewan
Pembina Fakultas Kedokter-
*an Untan, yang rhgunakan
k menalangi pinjaman
pimpi dan beberapa
anggnta DPRD Kalbar ke-
etariat Daerah
10,07 miliar.

cemudian pengeluaran
keuangan KONI Kalbar oleh
.Wakil Bendahara KONI ke~
pada Satgas Prapon sebesar
Rp1,368 miliar yang tidak
dlpertanggungjawabkan

‘Selanjutnya ada pengelu-

aran keuangan KONT Kalbar
‘oleh Wakil Bendahara KONI
Kalbar kepada Satgas Pelat-
da PON XVII sebesar Rp8,59
miliar. Yang terakhir ada
ketekoran kas KONI Kalbar
tahun 2009 yang terindikasi
‘kerugian daerah sebesar
Rp2,114 mlhat (stm)




